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A. Latar Belakang Masalah
Geografi merupakan ilmu untuk menun_]ang kchldupan dalam segala penvuj judan

makna hidup sepanjang hayat, dan dorongan penmgk_alan kehidupan. ngkgp bidang
kajianny‘a' memungkinkan ' manusia mcmper_ol.eh }awaban atas pertany‘s;an dunia
sekelilingnya - yang menekankan pada aspek—aspck spaSIaI ckstensu manusia, agar'
manusia memaham: Laraktenstlk dumanya dan tmnpat hidupnya.

Bidang kajian geograﬁ mehpun muka _bum:_ dan proses-pr-bs'csnya yang
membentuknya, hubungan Antac manusia dengan lingkungan, serta pertalian antara
manusia dcﬁgan_; témpat-lempat. Sebagai  suatu disi_.;.:ﬁn integratife, geografi
memadukan dimensi-dimerisi alam dan rﬁanusia_ di durﬁﬁ, dalam ménelaah manusia,
tcmpat-tém'pat dan Iingkungaﬂnya. .

Mata. I_Je]ajaran geografi mengembangkan peémahaman siswa tentang organisasi
spasial, masyarakat, tempat-tempat, dan lingkungan pada muka bumi: Siswa didorong !
untuk mg_mah’arﬁi proscs-prg_}'scs'pisik yang me..rrlbéntuk '-ﬁbia—pola bu:ﬁi-, karal_\;'feristik
dan persebaran spasial ekologis-di muka bumi, sehingga diharapkan siswa dapat
memahami bahwa manusia menciptakan.wilayah (region) untuk menyederhanakan '
kompleksitas muk# bumi, Selain itu, siswa dimotivasi sec_iara:aktif_ _umuk mefielaah
bahwa kcbudéyaan dan pen_gal.a_m_anl me mpengarﬁhi pe'rscpsi manusia temtang tempat-
tempat dan-wilayah. Dengan _demikian siswa dihar'apkan-tbangga akan warjsan :budaya
dengan mémiliki: kepedulian kepada Keéadaan sosial, prdses.—p"ro'sés.'demokratis “dan
kelestarian _eKologis; © yang pada’. igilirannya dapat,” mendorong; siswa uﬁi‘uk
meningka_tkan.kual itas kehidupan li.ngkungannya pé_lcia masa kini dan maéa de,'p%n.

Pengetahuan, keterampilanidan nilai-nilai yaﬁg diperoleh dalam m.atﬁ pelajaran

Geografi, diharapkan membentuk siswa yang mampu mengembangkan darma
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baktinya untuk menjalin kerja sama dan mengurangi konflik, sehingga siswa dapat
bertindak secara sosial, spasial dan ekologis serta bertanggung jawab, sebagai bekal
hidupnya di masyarakat dalam menghadapi fenomena lingkungan yang semakin
terancam dan perekonomian global _yahg semakin kompetitif serta saling 'benautan.'

Berdasarkan kurikulum 2004, fungsi pelajafan Géograﬁ adalah seba_gai_-beﬁkut:
(a) mengembangkan pengetahuan: tentang pola-pola keruangan dan proses yang ¥
berkaitan, (b) mengembangkan keterampilan dasar dalam memperoleh dan informasi,
mcngkomt_mikésikan dan menerapkan pengetahﬁa_n- g_eogra.ﬁ, dan (c) m_enumbuhkan
sikap, kesadaran dan kepedulian terhadap lingkungan hidup dan sumiber daya
toleransi terhadap keragaman sosial bu_daya masyarakat.

Sebagai seorang desainer dalam pembelajaran, guru sahgat_b_erperan dalam
mencntuka‘n.' berhasil tidaknya' ‘pencapaian tujuan’ pembelajaran. “Agar . tujuan
pembelajaran dapat tercapa'i. gurir- dituntut untuk-memiliki keterampilan dan. dapat
mengorganisasikan bahan sedemikian rupa sehingga bahan pélajaran menjadi menarik
serta menantang. Namur} saat ini terdapat I_(eccndcrungan Bahiva guru _sering
menggunakarl.. teknik-teknik | pembelajaran yang | kurang memobilisasi dan
menumbuhKan potensi berpikiry Sil-:ap, dan keterampilan siswa. Som'é.mri_ '(2001)
mengemukakan_ bahwa -digunakannya ' teknik'teknik pembelajaran seperti tu-
disebabkan of¢h beﬁer'apa faktor yaitu. kebfasaan teknik pembelajaran yang/sudah
melembag’é. sejak dulu dan fekniK pembelajaran tersebut adalah yang paling ‘mudah
dilakukan. ' )\

Secara fakta-méskipun tujuan m‘ﬁbél_ajamn sudah ditetapkan dengan tegas dan:
jelas, namun_pelaksanaan’. pembelajaran .sering menemui kegagalan. Indikator itu
terlihat pada rendahnya kualitas: pendidikan di” Indonesia. Dan basil | beberapa

penelitian menunjukkan bahwa fulusan Sckolah Dasar (SD), Sekolah’ Menengah



Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA) hanya menguasai materi
pendidikan sekitar 30 persen (Azari, 2000).

Meskipun telah banyak upaya yang dilakukan oleh pemerintah, namun dalam _
kenyataannya mutu pendidikan masih tetap rendah Rendahnya muty pcndi_dikén ini
tercermin-pada hasil belajar siswa vang salah satu ;tc;iak ukumya adai_ah Ujian Akhir
Sekolah (UAS)._ Hal ini terjadi di MAN-1_Tanjung ?ura_., bahwa;hasil belajar siswa
sangat rendahtermasuk pada mata pelajaran Geografi- Data yang diperoleh dari-
kantor Tata Usaha Departemen: Agama (Debag_) kabup.atcn Langkat, ‘dapat dilihat
bahwa nilai rata-rata UAS siswa-MAN-1 Tanjung Pura untuk mata pelajaran'Geografi
relatif paling rendah dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya; seperti terlihat pada
Tabel-1 berikut,. , .

Tabel-1. Hasil UAS mata pelajaran Geografi MAN-1 Tanjung Pura

TahunPelajaran Nilai Rata-rata Nilai Terendah | Nilai Tertinggi
2003/2004 608, | 7 s0n .| .o 768
200412005 5.83 571 7.86
2005/2006 | 5.66 N\ 517740 T7.66

Sumber Data: Kantor Departemen Agama Kabupat’eﬁ Langkat

Data'di catas menunjukkan_bahwa, perolehan hasil ‘belajar Geografi . masih
cenderung kumng_iﬁemuaskan. Hal-ini menycbabkan scbﬁhagi;ln masyarakat memsé £C
kecewa daﬁ kurang puas’dengan mutu pendidikan; Ketidakpuasan ini! disebabkan
masih adaﬁya prestasi peserta didik pada pelajaran terfentu yang nilainya mésih jauh
dari yang.dihara'pkan terutama pada pelajaran- Geografi,-dan 'yang paling mendapat
sorotan masyarakat tentang pekerjaan guru adalah muty pendidikan;, lebih khisus
adalah mutu Iu!usannyé '(Sukmédinam, 1992); ‘Selanjutnya Dahar (19.86.) juga
mengemukakan, sebab-sebab lulﬁsan kurang bermutu atau belum mcmcnuh’i.harapan

adalah : (1) input yang kurang baik kualitasnya, (2) guru dan personal yang Kurang



tepat, (3) materi yang tidak atau kurang cocok, (4) metode mengajar dan system
evaluasi yang kurang memadai, (5) kurangnya sarana penunjang, (6). sistem
administrasi yang kurang tepat.

Indikator lainnya. dilihat /dari aspek non al;ademik, banyak kritik ferhadap
masalah kedisiplinan, moral dan etika, heaﬁvifas, kemandirian, dan sikap demokratis
yang tidak mencerminkan tiﬁ'gkat kualitas yang diﬁarapkan oleh masyirakat luas
(Djati Sidi, 2001). Hal ini menjadi-tantangan bagi guru Geografi dalam upaya.
meningkatkan.peﬁ-lahaman dan_wawasan siswa\ tentang mata pelajaran’ Geografi.
Selain itu-era globalisasi ﬁlerupakan tantangan yang tidak kalah pentingnya bagi guru
Geografi. Era_globalisasi menyebabkan perkembangan arus teknologi komunikasi
yang begitu pesat khususnya media massa. Alat-alat komunikasi_ ini setiap hari
mengenal-kan nilai-nilai -tertentu bahkan Bér_laina‘n “dengan budi _pekerti yang
ditanamkan di sekolah. Di éaMping itu banyak guru me.njadi apatis dan“frustasi dalam
menanamkan nilai-nilai moral yéng terkandung dalam mata pelajaran Geografi karena
nilai-nilai moral. itu-di luar sekolah tidak dilakukan (Supamo ‘dkk, 2002). Derigan
demikian; yang perlu dibe_rhatikan dalam memetivasi siswa untuk mencapai hasil
belajar bahwa praktik pembelajaran Geografi membﬁtuﬁkan keteladanan dan .suasana
yang baik di'sekolah, keluarga, dan'masyarakat.

Berkaitan: déhgan praktik pernbelajaran, Geografi-di sekofah, " gury” sangat
berperan dalam menentukan berhasil tidaknya tu'juan. pembelajaran. Idealnya dalam
merancang ‘kegiatan pembelajaran, guru harus dapat n;L'elatih siswa untuk bertanya,
mengamati, menyelidiki, membaca,mencari, dan menemukan jawaban atas
pertanyaan baik yang ‘diajukan -0léh gu:ru maupun yang mereka “ajukan /sendiri.
Pengetahuan yang disampatkan kepada siswa bukan hanya dalam bentuk produk,

tetapi juga dalam bentuk proses, artinya dalam proses mengajar, ‘pengenalan,



pemahaman, pelatihan metode, dan penalaran siswa, mempakan hal yang penting
untuk diajarkan (Atmadi dkk, 2000).

Kenyataanya dalam praktik pembelajaran Geografi yang telah dilaksanakan
selama ini, guiru lebil{ banyak miefidkankan ‘aspek kogaitif dari ped aspek afektif dan
psikomotérik (Rahman, 2001).-Walaupun aspek kognitifmemang dipérlukan sebagai
langkah pcrtama dalam mata pelajaran Geografi, namun belumlah cukupjika nilai-
nilai tersebut hanya diketahui atau disadari saja melainkan-periu _diwjudkan_,daiam
tingkah /' laku sis;wa dalam kehidupan .scha.ri-_har"i.' Su;:lama ini . guru _Gec;graﬁ
bcrangg_ai;an bahwa proses dan isi mata pelajaran tidak begitu penting. Dalam
mengajar guru memiliki otoritas tunggal, dan yang paling'mencolok adalah minimnya
aktivitas yang  mendorong siswa , uiituk berefleksi. dan berafeksi, ~untuk
mengembangkan pemikiran 'kritis (critical | lhfnk';'ﬂg). pemikiran’ _yang réﬂcktif
(reflective thinking), daya afektif, dan daya kréati'f yang menjadi motor, penggerak
aklivitas. hid__u_p_'yang p_osiﬁf, produktif; dan konstruktif (Atmadi'dkk, 2000). A‘kibatnya
mata pelajaran Geografi dianggap membosankan karena sebahagian besar siswa harus
mengahafal, tanpa ada masalah-yang dihadapi (Somaniri. 2001). '

Oiéh- karena itu, perlu diadakan pengkajian dam’ pembaharuan "(inoiraﬁi) dalam
strategi pembelajaran-dengan menggunakan pemodelan. Dengan belajar ‘melalui
pemodelan, siswa dapai mengamati sesuatu benda atdu-6bjek secara langsung yang
menjadi rhodel yang dicontol, dikagumi, serta |dipercayai oleh giSWa; sehingga
mewakili benda atau objek sesltingguhnya yang diharapkan. Benda atau 'abjek yang
dijadikan model itu mencen-nin'kan. a_t.au mewakili suatu-benda atau objek _'_yang.
scsungguh@a. dan itulah yang diamati, dan dipahami/oleh siswa (Winkel, wogy,

S_'cju.mlah pencliliar.i menunjukkan bahwa ketika guru menyaj l]\an materi

pelajaran_'di sekolah,” guru' kurang mampu untuk menunjukkah atau | tidak



menggunakan media belajar atau alat peraga yang mampu memberikan makna dan
essensi materi pelajaran secara utuh. Dengan kata lain, objek atau benda yang sedang
dipelajari, seyogyanya harus dijadikan sebagai media belajar atau alat peraga yang
representative atau dapat"dijadikan contoh/riodel yang mewakili benda atau.obje.:k
yang sedang dipelajari. ‘Namuon Kenyataannya, objek atau bendé yang sedang
dipelajari. tersebut seringkali hanya disampaikan secara teori dan’ceramah, saja,
segingga siswa tidak mampu mcnangkgp dan memahami, makna dan essensi matéri
pelajaran sécara utuh, serta'siswd kurang tertarik untuk mempelajari, memperhatikan,
mengamati, materi pelajaran secara utuh.

Menurut.pendapat Djati Sidi,(2001),apabila guru ‘mampu untuk membérikan
atau menyajikKan, suatu model atau figure yang represeniative. sebagai t_:'o_ntdh
pengganti daﬁ sejumiah objek. benda atau tingkéh takﬁ yang dipelajari da’la’m proses
pembelajaran, maka kegiatan ‘peémbelajaran menjadi hidup dan membentuk interaksi
antara gurudan'siswa yang transform'atif karena dalam proses ‘belajar mengajar, guru
dan siswa merupakan sosok yang terlibat secara langsung dan” merentukan berhasil
tidaknya kegiatan pembelajaran; |

Berdasarkan uraian di atas; dapat dipahami bahﬁa untuk meningkatkan minat
dan sikap, dan_motivasi siswa dalam proses pembelajaran; scorang guru hendaknya
mampu untuk ‘memberikan atau_menémbilkah suatu contoh atau médcl yangménarik,
sehinggﬁ siswa dapat memahami makna dan ess’cnsi. materi pclaj@ secara utuh.
Untuk dapat memberikan hasil belajar yang lebih ‘maksimal melalui’ model yang
disampaikan “guru,~ hendaknya Siswa  juga memiliki- = Kemampuan untu.l.c.
mengungkapkan atau menunjqkkan makﬁa ddh esens1 yang terkéndﬁn_g dalami s.ﬁatu
objek, benda, dan informasi atau keterampilan | tertentu dalam  bentuk visual.

Kemampuan tersebut_dapat disajikan atau ditunjukkan dengan cara/menggambar,



memetakan, atau menyimbolkan informasi secara visual. Kemampuan tersebut harus
saling berkait, termasuk kemampuan dalam memahami perbedaan visual, pengenalan
visual, proyeksi gambaran mental, pertimbangan ruang, manipulasi gambar, dan
duplikasi dari'gambaran ekstemal, sétiap ataixsemua yang dapat diekspresikan: |
Sehubungan dcngaﬁ_ hal “di atas, maka perlu-melakukan pem_:_lit'ian. ini guna
mengetahui pengaruh penerapan strategi pembelajaran dan Kecerdasan visu;al—Spasial .
siswa dalam menirjgkatkan hasil belajar. Geografi di MAN-I Tanjung Pura, kelas X_
(sepuluh) sémester. [ tghun __pélajﬁﬁn 2006/2007.. Dengan menerapkan: strategi
pembelajaran dan kecerdasan visual-spasial siswa, dihiarapkan ada peningkatan hasil

belajar siswa dalam mata pelajaran Geografi.,

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar bdlak_ang masalah di atas, masalah yang akan d.itéliti adalah
hal-hal yang berkaitan dengan hasil belajar Geografi di .MAN-I Tanjung Pura, dengan
memperhatikan kemampuan dan potensi yzm.g dimiliki siswa.-Untuk itu perlu dilihgt'
bagaimana Kermampuan guru dalam menyampaikan materi agér tujuan pembelajaran
dapat tefcapai. Dengan demikian. dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut :
Faktor-faktor apa saja yang.mel.‘n bengamhi hasil belaja} Geografi di MAN-1?2 Apakah
guru telah merencanakan pembg‘l_aj_afan dengan baik? .Bagaimana strategi ._
pembelajaranyang diferapkan guru dalam pembelajaran Geografi? ApaKaft guru
mempertimbangkan karaktérist_ik dan hakikat dari' mata pelajaran yang diasuhnya
dalam menyampaikan pembelajafan kepada siswa? Adakah guru mengetahui-adanya
berbagai strategi - pembelajaran aalam pembelajaran Geograﬁ? Apakah _guru.,,
menggunakan bc.rbagai strategi /pembelajaran .s;e_s_uai dengan tujuan.dan- bahan ajar
yang disampaikan? Sumggi-s@tegi pembelajaran, apa saja yang. selama ini

dipergunakan guru dalam pembelajaran Geografi? Apakah guru telah memperhatikan:



karakteristik siswa pada waktu pelaksanaan pembelajaran? Adakah bahan penunjang
yang dimiliki guru untuk membantu siswa dalam pembelajaran Geografi? Apakah
guru telah Memanfaatkan bahan-bahan bacaan atau pustaka yang tersedia untuk
memperkaya “bahan ajar. siswa?  ‘Apakah’ Kecerdaéan visuaI;Spés_ial siswa turﬁt
mempengaruhi hasil bclajhr‘_? Apabila guru menggunakan strategi pembe'laj_é.ran yang
berbeda, apakah hasil belajar yang diperoleh siswa juga berbeda? Dengan Kecerdasan .
visual-spasial da_l:im kelompok belajar-yang berbeda, dan diajar dengan strategi
mm&laj@'yang .berbed_a-, apakﬂi ﬁ#sil belajar juga’akan berbeda? Adakah.interaksi
antara strategi pembelajaran dengan Kecerdasan visual-spasial siswa’terhadap hasil

belajar Geografi?

C. Pembatasan Masalah

Hasil belajar siswa dipengaruhi banyak faktor; baik faktor internal-maupun
factor eksternal. P_eneli_tian- yang mencakup, keseluruhan faktor tersebut merupakan
pekerjaan yang -rumit, menuntut kcah]_ian_,_ waktu dan-dana.. Mengingat luasnya
masalah yang menjadi penyebab terhadap hasil“belajar siswa, penelitian ini dibatasi
pada ruang lingkup lokasi penelitian, subjek penglitian;waktu penelitian, 'dan varabel
penelitian. |

Berkaitan ._'déngan lokasi penlitian, penclitian ini terbatas pada MAN-1 Tanjung
Pura dan/MAN-2 Tanjung Pura. MAN-1 Tanjung Pura-merupakan salzih_ﬁ_a_tu ‘sekolah
berstatus' Sekolah Pengembangan (SP), dan MAN-2 Tanjung Pura merupakan salah
satu sekolah, bérstatiis Sekolah Standar' Nasional (SSN);-dengan kata lain peneliti
menganggap- bahwa“sekolah tersebut ‘cukup:répresentatif’ untuk dijadikan sebagai .
sekolah yzﬁig memiliki kemampuan akademis ydn_g memadai untuk tingkat MAN di

Kota Tanjung Pura.



Penelitian ini melibatkan siswa kelas X (sepuluh) dan akan dilakukan pada
bulan Januari sampai Maret 2007 dengan melibatkan satu variabel bebas, satu
variabel moderator, dan satu variabel terikat.

Variabel bebas akﬁfnya adalah strategi pembelajar_ah ya;ﬁg dalam hal iqi adalah “¢.
strategi pémbeiajaran pérﬁode_’]a_n dan strategi pemﬁq_lajaran konvens_iona'!."Variabel
bebas sckunder (moderator) ad_a?l'ah kecerdasan .\..riSua]-spasiaI siswa yi-a,nglt_érdiri dan
kecerdasan \risuat—'spasial'Tingg.i dan_Kecerdasan visual—spééié.l. Rendah. Seda'ngkal;s- ..
variabel terikatnya adatah-hasil beldjar éis'wa-_-paﬂa matd p'eléjarar] G:eograﬁ; _Dal.am:.:
penelitian ma hasil bclajart G_ci.)g'__zraﬁ dibatasi pad_amnah kognitif yanlg_; meliputi sub
pokok bé&hé’san ;(a) pengéruh ‘ér'osi terhadap kesuburan tanah, (b) méngﬁra_ngi danl
mencegah I.(érusak-an Izinzih, (c) pcnyt_:'bas_ dan dampak ler:__je_lldi'_n-ya banjir, serta usaha
mengurangi_resiko L:cr_i'ad-ihy_a ba_r_nji'r,'.(d) marifé_a_ut laut, bégi kehidﬁp@',_ (e) _i(ualilas
lingkungan hidup dan kateﬁqa_’tasgn ekologis dalarﬁ pembangunan, (f) wi.layaﬁ'-.wilayah
dan konse_fvasi Iin.gku_nga.u; () _knmponenfkqnﬁonén; ekos.isyc_m, pelestari‘an dan,
interaksi unsﬁ.r-ungur '_1in‘gkungan hidup;-(h) p.érsebaran ﬂ_o_ra dan fa_u_na di lndonés‘-_i’a; |

berdasarkan Kurikulum 2004-pada-fkélas X (sepﬁiuh") tahun pelajaran 20'071_200_8.'

D. Perumusan Masalah' -

Berdasarkan idenii.ﬁkasi daﬁ pembatasan-masalah yané- dik_emﬁkakan, pene'litién_
ini dirumuskan sébidaF berikut: | | cadhol
1. Apakah terdapat pcrﬁcd&;iu. hasil belajar 'Geograii antara siswa- yéng diajar
dengan strategi pcmbe'i_ajar-afﬁ Pemodelan dan sis\_x_r'a yang diajar d-engah.lstra:egi

pembelajaran _konvensional ?

[20]

Apakah térdapat .per'bedaan hasil beiajar' Geografi antara kelompok, siswa yang
mempunyai Kecerdas#n visual-spasial tinggi dan pada kelompok: siswa yang

mempunyai Kecerdasan visual-spasial rendah/?



3. Apakah terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dan Kecerdasan visual-

pasial terhadap hasil belajar Geografi siswa?

E. Tujuan Penetitian

Adapupyang menjads ttuuan penel itian .l.m adalah

1.  Untukimengetahui pcrﬁbo’daan hasil belajar siswa yang diajar dengan ﬁcni;pdelan
dan Hési_[_beléli@.r_ siswa yan.gd_i:i_-iar.- dengan s;tratcg'i._pembelajéran l.;onvénsiq:n'al
pada mata pelajaran-Geografi. .

2. Untuk.‘fﬁéngelahui perbedaan hasil belajar d_eogré_ﬁ:' \antara siswa y;.m'_g-'n.'f_e'.rniliki

Kecerdasan visual-spasial ti nggi dan Kecerdasan yisual-spasial rendah.

3. Untuk mengeétahin interaksi aritard Strafcgi-pembelajaran dan Keceérdasan visual-

spasial siswa tethadap hasil belajar Geografi,
F. Manfaat Penelitiary |

Dari hasil. penelitian 'yang akan, dilak'san'zi.kan nantinyay ‘diharapkan “dapat
bermanfaat secara' tcorétis dan prakti'; Smara"teorccis hasit peneiitiaﬂ mi diharapkén
dapat bcrm.mfaal (1 untuk rnanarnbah dan mengembdn}:kan khasanah: pcngelahuan

tentang strategl pembelajamn yanE sesuai dengan tu;uan materi pcmbelajaran

karakteristik siswa,.dan'sarana yang..lersedia, dan (2) sebaga‘i b‘ah’an informasi bagi .

peneliti lain yang mgm mengembangkan qtrateg1 pcmbc{ajaran yang. sesuai dengan -
mata pclajamn Geografl. _ |
Sedangkan manfaat sécara praktm dari pcm;lmdn ini antara lain elldalah ()
sebagai sumbangdn p:.mnklra.n bagi guru ;,u[u, pengelo]d, pengcmbang dan lemba.ga- -
lembaga pendldikan dalam mt.njawab dlnam1ka ktbutuhdn siswa, ('?} mcrupakan .
bahan maSu_Ran bagi guru Qeogrfc_l_ﬁ untuk mcmsllh .picmodelan dalam mcngaiarkan

mata pelaja_r_"én Geografi di li'ngkzii Madrasah Aliyah, \(3) meningkatkan kc.'sadarfa_n
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siswa dan memberikan pengalaman cara belajar dengan menggunakan pemodelan

untuk membentuk tingkah laku siswa yang positif, (4) memberikan data empiris
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